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INTISARI 

 

WANDANI, NT., 2019, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK DAUN SIRIH 

MERAH (Piper crocatum Ruiz & Pav) TERHADAP Staphylococcus 

epidermidis, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI SURAKARTA. 

 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang berperan dalam 

pembentukan jerawat.  Salah satu tanaman yang teruji secara ilmiah dapat 

berperan sebagai antibakteri adalah daun sirih merah (Piper Crocatum Ruiz & 

Pav) yang mengandung senyawa alam kompleks yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuat sediaan masker gel peel-off ekstrak daun sirih merah yang dapat 

menghasilkan mutu fisik dan stabilitas yang baik serta memberikan efek 

antibakteri. 

Masker gel peel-off ekstrak daun sirih merah dibuat dalam lima formula 

dengan variasi konsentrasi gelatin dan HPMC. Pengujian sifat fisik dan stabilitas 

sediaan dilakukan pada semua formula untuk menentukan formula yang memiliki 

kualitas terbaik serta dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula II sampai V memiliki mutu 

fisik yang baik sedangkan formula III memiliki stabilitas yang terbaik. Semua 

formula sediaan masker gel peel-off ekstrak daun sirih merah memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228, diameter daya 

hambat formula I sampai V berturut-turut yaitu 20,45 cm; 19,65 cm; 19,32 cm; 

15,44 cm; 13,27 cm. Formula III merupakan formula terbaik diantara kelima 

formula karena memiliki mutu fisik dan stabilitas yang paling baik serta memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. 

 
Kata kunci : Daun sirih merah, masker gel peel-off, Staphylococcus epidermidis. 
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ABSTRACT 

 

WANDANI, NT., 2019, FORMULATION AND ANTIBACTERIAL 

ACTIVITIES TEST OF PEEL-OFF GEL MASK WITH RED BETEL 

LEAF EXTRACT (Piper crocatum Ruiz & Pav) TO Staphylococcus 

epidermidis, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIABUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Staphylococcus epidermidis is a bacterium that plays a role in the 

formation of acne. One of the plants that has been scientifically tested to act as an 

antibacterial is red betel leaf (Piper crocatum Ruiz & Pav) which contains 

complex natural compounds that can inhibit the growth of bacteria that cause 

acne. The purpose of this study was to make a red betel leaf extract peel-off gel 

preparation that can produce good physical quality and stability and provide an 

antibacterial effect. 

The red betel leaf extract peel-off gel mask was made in five formulas 

with varying concentrations of gelatin and HPMC. Tests for physical properties 

and stability of dosage were carried out on all formulas to determine the best 

quality formula and tested antibacterial activity against Staphylococcus 

epidermidis ATCC 12228 bacteria. 

The results showed that formulas II to V had good physical quality while 

formula III had the best stability. All red betel leaf extract peel-off gel formulas 

have antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis, the inhibitory 

diameter of formula I to V is 20.45 cm; 19.65 cm; 19.32 cm; 15.44 cm; 13.27 cm. 

Formula III is the best formula among the five formulas because it has the best 

physical quality, stability and has antibacterial activity against Staphylococcus 

epidermidis ATCC 12228. 

 

Kata kunci : Red betel leaf, peel-off gel mask, Staphylococcus epidermidis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bagian tubuh yang sering menjadi perhatian dalam setiap perubahan 

penampilan adalah kulit wajah. Kulit merupakan selimut yang menutupi 

permukaan tubuh dan memiliki fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai 

macam gangguan dan rangsangan luar (Suhaimi et al. 2018). Kulit wajah yang 

bersih dan sehat tentu menjadi dambaan bagi setiap orang, mulai dari remaja 

hingga dewasa baik pria maupun wanita. Semakin sering kulit terpapar 

rangsangan luar maka akan menimbulkan berbagai masalah pada kulit. Salah satu 

penyakit kulit yang selalu mendapat perhatian bagi para remaja dan dewasa adalah 

jerawat atau dalam bahasa medis sering disebut dengan acne vulgaris. Jerawat 

merupakan penyakit yang tidak menimbulkan kematian, tetapi cukup merisaukan 

karena berhubungan dengan menurunnya kepercayaan diri (Sampelan et al. 2017) 

Jerawat atau acne vulgaris adalah penyakit kulit obstruktif dan inflamatif 

kronik pada kelenjar pilosebasea yang sering terjadi pada masa remaja. Jerawat 

paling banyak terjadi di wajah, tetapi dapat terjadi pada punggung, dada, dan bahu 

(Movita 2013).  

Prevalensi kejadian jerawat pada masa remaja berkisar antara 47-90%. 

Pada perempuan ras Afrika Amerika memiliki prevalensi jerawat 37%, sedangkan 

pada ras Hispanik 32%, Kaukasia 24%, dan India 23%. Pada ras Asia, lesi 

inflamasi lebih dominan dibandingkan lesi komedonal, yaitu 20% lesi inflamasi 

dan 10% lesi komedonal. Tetapi pada ras Kaukasia, lesi yang lebih dominan 

adalah lesi komedonal 14% dan lesi inflamasi 10%. Menurut catatan Kelompok 

Studi Dermatologi Kosmetika Indonesia menunjukkan bahwa jumLah kasus 

penderita jerawat meningkat mulai tahun 2006 sampai 2009, dimana pada tahun 

2006 sebanyak 60% kasus, tahun 2007 sebanyak 80% kasus, dan tahun 2009 

sebanyak 90% kasus (Alpajri 2016). 

Salah satu faktor penyebab utama jerawat adalah aktivitas bakteri di 

permukaan kulit. Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis 
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adalah mikrobiota kulit yang sering diisolasi dari lesi jerawat dan diketahui 

berkontribusi terhadap patogenesis jerawat (Budiman et al. 2017). Berdasarkan 

penelitian Sylvia (2010) mikroorganisme terbanyak yang ditemukan pada lesi 

jerawat adalah  Propionibacterium acnes (78,8%) diikuti oleh Staphylococcus 

epidermidis (63,6%), Pytirosporum ovale (45,5%), dan Staphylococcus aureus 

(9,1%). 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang secara alami hidup 

pada kulit dan membran mukosa saluran nafas atas manusia. Bakteri ini 

merupakan salah satu spesies bakteri dari genus Staphylococcus yang dapat 

menyebabkan infeksi oportunistik dan diklasifikasikan sebagai bakteri koagulase 

negatif yang menjadi patogen jika menembus permukaan kulit ke aliran darah. 

Bakteri ini berperan dalam pembentukan jerawat dengan menghasilkan gliserol 

dan asam lemak bebas yang dapat menyebabkan proliferasi hiperkeratosis pada 

bagian folikuler (Bramantio 2018).  

Pengobatan jerawat sampai saat ini masih terus dikembangkan. Salah satu 

solusi mengatasi jerawat adalah membunuh atau menghambat pertumbuhan 

bakteri penyebab jerawat dengan antibiotik, seperti eritromisin, klindamisin, 

tetrasiklin, dan benzoil peroksida (Marselia et al. 2015). Namun, obat sintetik 

yang mengandung antibiotik ini dapat memberikan efek samping seperti iritasi 

serta penggunaan dalam jangka panjang dapat menyebabkan resistensi bahkan 

kerusakan organ dan imunohipersensitivitas (Natalia et al. 2017). Pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa Staphylococcus epidermidis mempunyai 

resistensi dan sensitivitas yang rendah pada beberapa antibiotik, seperti 

eritromisin, roxithromycin, dan klindamisin (Nakase et al. 2014; Budiman et al. 

2017). Resistensi berbagai agen antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis 

berkaitan dengan kemampuannya membentuk “slime polysaccharide” atau sering 

dikenal sebagai biofilm (Berutu 2013).  

Kondisi ini mendorong untuk dilakukannya pengembangan penelitian 

antibakteri alami sebagai alternatif lain yang dapat mengatasi jerawat, serta 

diharapkan bisa meminimalkan efek samping dan kejadian resistensi dari 

penggunaan antibiotik sintetik yang tidak diinginkan.  
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Sejak ratusan tahun yang lalu nenek moyang kita telah memanfaatkan 

tanaman sebagai upaya penyembuhan jauh sebelum obat-obatan modern yang 

sekarang ada. Ramuan tanaman obat yang kemudian disebut herbal itu terbukti 

mujarab mengobati berbagai penyakit. Merebaknya kecenderungan atau tren 

hidup kembali ke alam (back to nature) semakin menambah keingintahuan 

masyarakat tentang khasiat tanaman obat (Wina et al. 2015).  

Salah satu tanaman obat Indonesia yang akhir-akhir ini banyak 

dimanfaatkan adalah daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). Berdasarkan 

kekerabatannya, sirih merah satu genus dengan sirih hijau (Piper betle L.). Yang 

membedakan sirih hijau dan sirih merah adalah kandungan senyawa flavonoid dan 

polifenolat. Berdasarkan penelitian Iqbal et al. (2015) ekstrak daun sirih merah 

mengandung flavonoid jenis flavonol sedangkan ekstrak daun sirih hijau 

mengandung flavonoid jenis flavon. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan 

bahwa hasil analisis kadar flavonoid dari ekstrak daun sirih merah memiliki kadar 

flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak daun sirih hijau. Selain 

itu, Gunawan (2010) menyebutkan bahwa daun sirih merah mengandung 

polifenolat yang tidak dimiliki oleh daun sirih hijau dimana kandungan polifenolat 

tersebut lebih ampuh untuk mengurangi daya hambat pada bakteri gram positif.  

Penelitian yang menyebutkan bahwa daun sirih merah mempunyai efek 

sebagai antibakteri adalah penelitian dari Ma’rifah (2012) yang membuktikan 

bahwa ekstrak daun sirih merah dengan pelarut etanol 96% dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10
6
 ppm dengan 

daya hambat sebesar 20,6 mm. Penelitian lain oleh Anugrah (2015) tentang uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirih merah terhadap Staphylococcus 

epidermidis menunjukkan hasil bahwa ekstrak etanol daun sirih merah memiliki 

efektivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis pada ekstrak dengan 

konsentrasi 20% . 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih merah terhadap bakteri 

penyebab jerawat sebagian besar dilakukan pada bakteri Staphylococcus aureus, 

sedangkan pada bakteri Staphylococcus epidermidis belum banyak dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui aktivitas 
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antibakteri ekstrak daun sirih merah yang lebih jelas terhadap Staphylococcus 

epidermidis sekaligus membuatnya dalam bentuk sediaan farmasi, yaitu masker 

gel peel-off.  

Masker menjadi salah satu produk kecantikan yang sudah digunakan sejak 

dulu dan masih dipilih sebagai perawatan rutin untuk kulit wajah karena 

manfaatnya yang begitu besar. Seiring dengan berkembang pesatnya inovasi di 

dunia kecantikan, secara otomatis juga akan mempengaruhi perkembangan 

masker wajah, seperti mempermudah proses pengaplikasian, proses penghantaran 

zat aktif hingga semakin beragamnya varian masker yang sesuai dengan 

kebutuhan kulit masing-masing. Banyak jenis masker yang sudah beredar di 

pasaran, seperti peel-off mask, clay mask, sheet mask, gel mask, cream mask, 

exfoliating mask, dan sleeping mask yang masing-masing memiliki perbedaan dari 

segi fungsinya. 

Masker gel peel-off merupakan masker gel yang praktis dalam 

penggunaannya karena setelah kering masker dapat langsung dilepas dan 

menghilangkan sisa-sisa kotoran yang menempel pada permukaan kulit wajah. 

(Syarifah et al. 2015). Masker ini juga dapat digunakan sebagai obat untuk 

mengatasi berbagai masalah pada kulit wajah, seperti keriput, penuaan, dan 

jerawat (Kulkarni et al. 2018). Sediaan masker gel peel-off digunakan sebagai 

alternatif rute penghantaran obat untuk mengakomodasi pasien yang alergi 

terhadap antibiotik oral. Pengembangan masker gel peel-off bertujuan untuk 

mengatasi kekurangan waktu kontak dari formulasi krim dan gel konvensional 

karena sediaan krim dan gel mudah hilang apabila terjadi kontak dengan benda 

lain. Masker gel peel-off juga dirancang untuk memfasilitasi permeasinya melalui 

kulit dalam jangka waktu yang lebih lama agar efektif pada perawatan jerawat 

(Jayronia 2016).  

Terdapat dua komponen penting dalam pembuatan masker gel peel-off 

yaitu gelling agent dan zat pembentuk lapisan film yang membedakan masker gel 

peel-off dengan jenis masker lainnya. HPMC dipilih sebagai gelling agent karena 

mampu menghasilkan gel yang jernih, bersifat netral, viskositas yang stabil, dan 

resisten terhadap pertumbuhan mikroba (Rowe et al. 2009). Sedangkan untuk 
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pembentuk lapisan film dipilih gelatin karena gelatin mampu membentuk film 

yang elastis ketika kontak dengan kulit wajah, sehingga akan mempermudah 

proses pengelupasan. Selain itu, gelatin juga akan membentuk gel yang baik jika 

dikombinasikan dengan HPMC (Karmilah & Rusli 2018). Berdasarkan uraian 

diatas maka akan dilakukan penelitian mengenai formulasi sediaan masker gel 

peel-off yang mengandung ekstrak daun sirih merah yang berkhasiat sebagai 

antijerawat dan mengevaluasi sediaan masker gel peel-off yang memenuhi 

persyaratan farmasetika.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak daun sirih merah dapat diformulasikan dalam 

sediaan masker gel peel-off dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah sediaan masker gel peel-off ekstrak daun sirih merah 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dan berapa 

besar diameter daya hambatnya ? 

Ketiga, manakah formula terbaik sediaan masker gel peel-off ekstrak daun 

sirih merah yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang paling baik serta 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

Pertama, membuat sediaan masker gel peel-off ekstrak daun sirih merah 

dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, mengetahui aktivitas antibakteri sediaan masker gel peel-off ekstrak 

daun sirih merah dan besar diameter daya hambatnya terhadap Staphylococcus 

epidermidis. 

Ketiga, mengetahui formula terbaik sediaan masker gel peel-off ekstrak 

daun sirih merah yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang paling baik serta 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 

pengobatan jerawat yang bersumber dari bahan alam dan dapat memberikan 

informasi tentang pemanfaatan daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)  

dalam bentuk sediaan masker gel peel-off. 

 

 


